BAB VI

PENUTUP

Pertumbuhan pohon di sekitar lingkungan telah banyak memberikan
rangsang ide atau gagasan pemikiran pada terciptanya karya seni. Hal itu dimulai
dari pengamatan terhadap obyek sehingga timbul suatu rangsangan gagasan, yang
kemudian menjadi sumber ide dalam penciptaan seni patung,

Susunan elemen-elemen garis sebagai representasi pertumbuhan
diwujudkan dalam komposisi, irama, yang diorganisasikan dalam kerapatan dan
kerenggangan sehingga membentuk karya seni patung yang terwujud dari elemen-
elemen garis dengan sebuah titik pusat. Karya-karya yang hadir merupakan
susunan irama elemen-clemen garis bersifat nonrepresentasional, dan bersifat
abstrak, yang tidak menyerupai atau menangkap apa adanya tentang wujud bentuk
pohon, tetapi mengungkapkan nilai esensi dari pertumbuhan.

Dari proses penciptaan sampai terwujudnya suatu karya seni merupakan
pengembangan kreatifitas hingga terwujud dalam bentuk karya seni patung,
sehingga apapun bentuk karya patung ini merupakan hasil kreatifitas penulis.
Penulis berharap baik tulisan maupun karya seni patung dalam tugas akhir ini
dapat memberi manfaat bagi pengembangan dan kemajuan seni rupa khususnya

pecinta seni patung,.
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